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‘ ‘Saya Ingin mengawali pembahasan ini dengan mengutip pernyataan seorang
teolog perempuan, yaitu Catherine LaCugna, yang mengatakan, ritunggal adalah
inti iman Kristen. ~ Artinya, ajaran Tritunggal itu merangkum seluruh karya Allah bagi
segenap ciptaan yang diimani oleh orang Kristen sesuail kesaksian Alkitab. Tetapi,
LaCugna juga mengatakan, dan ini yang menjadi perhatian utama saya, bahwa
@jaran Tritunggal pada akhirnya adalah doktrin praktis dengan konsekuensi radikal

bagi kehidupan Kristen. 1 ni berarti, ajaran Tritunggal itu bukan hanya menolong kita

untuk memahami dan mengakui Allah Tritunggal, tetapi juga mengalami-Nya dalam
kehidupan sehari-hari. Semua aspek itu dipersaksikan Alkitab, seperti yang nyata
dalam kehidupan beriman umat Israel dan gereja mula-mula. Karena itu, saya
memandang ajaran Tritunggal ini sebagai ajaran yang membentuk spiritualitas
keseharian orang percaya. Bahwa, pemahaman dan pengakuan iman Kristen
terhadap Allah Tritunggal harus menjadi pengalaman hidup yang nyata sebagai
spiritualitas sehari-hari orang percaya.

Catherine Mowry LaCugna, God for Us: The Trinity and Christian Life (New York:
HarperOne, 1991), 1.

Dengan demikian, memang tepat yang dikatakan dalam pendahuluan draft pokok
ajaran GMIT tentang Allan Tritunggal, bahwa adalah pokok ajaran ini penting bagi
anggota GMIT untuk mendalami penghayatan iman. Pokok ajaran ini juga menolong
anggota GMIT untuk memberikan jawaban berhadapan berbagai pertanyaan, tantangan
dan perdebatan mengenai ajaran ini khususnya di Indonesia di mana ke-Esa-an Allah
itu sangat ditekankan. Tetapi, alangkah baiknya juga kalau kebutuhan pokok ajaran ini
juga mencakupi aspek spiritualitas keseharian yang saya sebutkan di atas. Bahkan,
kehidupan sehari-hari yang trinitaris itu mungkin lebin menolong anggota GMIT dalam
pendalaman penghayatan iman serta pertanggung jawaban iman.




